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ABSTRAK 
 
Pengembangan kenaf untuk mencapai 
kestabilan produksi memerlukan informasi 
yang tepat mengenai karakter tanaman 
yang paling produktif. Informasi tersebut 
dapat diperoleh dari analisa regresi dan 
korelasi. Suatu karakter tanaman kenaf 
mungkin menjadi indikator perolehan hasil 
apabila terdapat hubungan yang nyata 
dengan karakter yang dituju. Tujuan 
penelitian ini ialah untuk mengetahui fungsi 
regresi dan koefisien korelasi dari beberapa 
karakter tanaman kenaf generasi F2. 
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, 
yang berada di Desa Jatimulyo, Kecamatan 
Lowokwaru, Malang, Jawa Timur dengan 
ketinggian ± 460 mdpl. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari – Juni 
2018. Benih ditanam pada lahan berukuran 
6 x 5 m tanpa blok (single plot) dengan 
jarak tanam 20 x 30 cm. Jumlah tanaman 
yang ditanam dalam satu plot berjumlah 
500 tanaman dan diambil sampel sebanyak 
350 tanaman. Beberapa karakter yang 
diamati ialah jumlah ruas, panjang batang, 
jumlah cabang, diameter batang, diameter 
kayu, tebal kulit, dan berat kering serat 
sebagai hasil. Hasil analisa menunjukkan 
bahwa diameter batang memiliki nilai 
koefisien korelasi paling tinggi, yaitu 0,901 
serta fungsi regresi dengan koefisien 
determinasi paling tinggi, yaitu 0,812 
terhadap hasil.  
Kata kunci: Kenaf, Koefisien determinasi, 
Korelasi, Regresi 
 
ABSTRACT 
 
The development of kenaf to achieve 
production stability requires information 
regarding the character of the most 
productive plants. This information can be 
obtained from regression and correlation 
analysis. A character of plants may be an 
indicator of yield if there is a significant 
relationship with the intended character. 
This study aims to determine the regression 
function and correlation coefficients of some 
characters of F2 generation of kenaf. This 
research was conducted at the experimental 
field of the Faculty of Agriculture, University 
of Brawijaya, located in Jatimulyo Village, 
Subdistrict of Lowokwaru, Malang, East 
Java with an altitude of ± 460 masl. This 
study was carried out in February – June 
2018. Seeds were planted on land 
measuring 6 x 5 m without block (single 
plot) with a spacing of 20 x 30 cm. The 
number of plants planted in one plot 
amounted to 500 plants with a sample of 
350 plants. The characters those observed 
were number of segment, length of stem, 
number of branch, diameter of stem, 
diameter of wood, thickness of skin and dry 
weight of fiber as a yield. The results show 
that the stem diameter has the highest 
correlation coefficient, which is 0.901 and 
the regression function with the highest 
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determination coefficient, which is 0.812 
against the results. 
 
Keyword: Correlation, Determination 
Coefficient, Kenaf, Regression 
 
PENDAHULUAN 
 
Kenaf (Hibiscus cannbinus L.) 
merupakan tanaman penghasil serat yang 
sudah dikembangkan di Indonesia sejak 
1980 melalui program ISKARA (Intensifikasi 
Serat Karung Rakyat). pengembangan 
kenaf untuk mencapai kestabilan produksi 
dilakukan melalui upaya perbaikan secara 
genetik. Karakter pada tanaman menjadi 
faktor penting dalam menghasilkan produksi 
yang baik, dimana beberapa karakter 
mungkin menjadi indikator perolehan hasil 
(Wirnas, et al., 2012). Oleh karena itu, 
hubungan antar karakter tanaman memiliki 
peran penting dalam program pemuliaan 
tanaman. Analisa regresi dan korelasi antar 
karakter dapat digunakan untuk mengetahui 
hubungan antar karakter tersebut (Sarwono, 
2006). Suatu karakter tanaman dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu kriteria 
seleksi apabila terdapat hubungan yang 
nyata dengan karakter yang dituju. Dengan 
informasi tersebut, maka dapat diperoleh 
karakter mana yang dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu dasar kriteria seleksi 
untuk mendukung program pemuliaan yang 
dilakukan.  
Hasil dari analisa regresi dan korelasi 
ialah salah satu informasi yang perlu 
diketahui oleh pemulia tanaman sebelum 
melakukan seleksi. Korelasi atau juga yang 
biasa disebut dengan keeratan hubungan 
merupakan sebuah metode untuk mengukur 
dan mengetahui seberapa erat suatu 
hubungan antar sifat yang bernilai kuantitatif 
(Sungkawa, 2013). Nilai koefisien korelasi 
dilambangkan dengan r, dimana nilai r tidak 
lebih dari 1 dan tidak kurang dari -1 atau (-1 
≤ r ≥ 1) (Riduwan dan Sunarto, 2011). 
Koefisien korelasi yang bernilai negatif (-) 
menunjukan hubungan linear yang 
berlawanan, sedangkan korelasi yang 
berniali positif (+) menunjukan hubungan 
linear yang searah. Jika koefisien korelasi 
bernilai nol (0), maka diindikasikan bahwa 
kedua karakter tersebut tidak memiliki 
hubungan dan saling independen (Susanti, 
Suwarto, dan Haryanto, 2011). Besarnya 
koefisien korelasi antar sifat digunakan 
sebagai dasar pertimbangan dalam 
mendapatkan hasil yang tinggi melalui 
komponen hasil yang diiteliti sebagai tujuan 
dari perbaikan sifat tanaman (Tadesse et al., 
1972).  
Analisa regresi adalah suatu teknik 
analisa berupa metode-metode yang 
digunakan untuk memprediksi nilai-nilai dari 
satu atau lebih karakter terikat akibat 
adanya pengaruh dari satu atau lebih 
karakter bebas. Terdapat dua tekik regresi, 
yaitu regresi linear sederhana dan regrsi 
linear berganda. Regresi linear sederhana 
merupakan analisa yang digunakan untuk 
mengestimasi nilai koefisisen yang 
dihasilkan dari persamaan linear yang 
melibatkan satu karakter bebas, sehingga 
dengan melakukan analisa regresi linear 
sederhana, maka dapat diketahui besarnya 
pengaruh karakter bebas terhadap karakter 
terikat dan memprediksi besarnya karakter 
terikat melalui pengaruh dari besarnya 
karakter bebas (Sarwono, 2006). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilakukan di lahan 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya, yang berada di Desa Jatimulyo, 
Kecamatan Lowokwaru, Malang, Jawa 
Timur. Lahan pertanian yang digunakan 
berada pada ketinggian ± 460 mdpl. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari – Juni 2018. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah benih 
tkenaf generasi F2, pupuk urea, pupuk SP-
36, pupuk KCl, dan pasir untuk media 
tanam pada saat persemaian. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah 
cangkul, meteran, penggaris, nampan, 
tugal, gembor, alfaboard, kertas label, 
gunting, gunting tanaman, jangka sorong, 
alat tulis, dan kamera. Dalam penelitian ini, 
benih kenaf generasi F2 ditanam dalam 1 
petak lahan percobaan berukuran 6 x 5 m 
tanpa blok (single plot). Jarak tanam yang 
diterapkan adalah 20 x 30 cm, sehingga 
populasi tanaman kenaf yang ditanam 
dalam satu plot adalah 500 tanaman. 
Pengamatan dilakukan secara langsung 
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melalui pengambilan data kuantitatif dari 
350 sampel tanaman kenaf yang ditentukan 
secara acak dengan variabel pengamatan 
ialah sebagai berikut: jumlah ruas, panjang 
batang, jumlah cabang, diameter batang, 
diameter kayu, tebal kulit, dan berat kering 
serat sebagai hasil tanaman kenaf.  
 Data dianalisa menggunakan analisa 
regresi sederhana dengan persamaan: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Karakter terikat 
a = Konstanta  
b = Koefisien regresi 
X = Karakter bebas 
 
(Gomez dan Gomez, 1984) 
 Kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan analisa korelasi menggunakan 
rumus: 
 
Keterangan: 
r(xiy) = Nilai koefisien korelasi 
Signifikansi hubungan antar dua 
karakter ini kemudian dianalisa dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas atau signifikansi < 
0,05, maka hubungan kedua karakter 
signifikan. 
b. Jika probabilitas atau signifikansi > 
0,05, maka hubungan kedua karakter 
tersebut tidak signifikan. 
 
(Singh dan Chaudhary, 1979) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan analisa regresi dan 
korelasi yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa beberapa karakter yang 
telah diobservasi memiliki keeratan 
hubungan yang positif dan nyata yang 
ditunjukkan pada tabel 1 dan tabel 2. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa setiap 
karakter tanaman kenaf memiliki hubungan 
satu sama lain, baik ditunjukkan melalui 
korelasi yang lemah maupun korelasi yang 
kuat. Nilai koefisien korelasi positif ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
searah antar karakter tersebut (Sarwono, 
2006). Hubungan antar karakter terhadap 
karakter lain maupun terhadap hasil yang 
positif ini menujukkan bahwa setiap 
pertambahan nilai suatu karakter, maka 
akan diikuti dengan pertambahan nilai pada 
karakter lainnya. Koefisien korelasi yang 
signifikan dapat memberikan informasi 
bahwa keeratan hubungan antar karakter 
tersebut memiliki kesempatan untuk benar 
pada taraf kepercayaan tersebut. Seperti 
yang telah disebutkan oleh Sokoto, 
Abubakar, dan Dikko (2012), bahwa nilai 
koefisien korelasi yang signifikan antar 
komponen menjelaskan hubungan tersebut 
benar adanya sehingga harus menjadi 
perhatian utama bagi pemulia tanaman 
sedangkan komponen yang mempunyai 
nilai koefisien korelasi yang tidak signifikan 
terhadap hasil dapat diabaikan.  
Meskipun semua koefisien korelasi 
yang didapat bernilai positif dan nyata, akan 
tetapi keeratan hubungan antar karakter 
tersebut memiliki besaran koefisien yang 
berbeda-beda. Berdasarkan kriteria kuat 
atau lemah hubungan korelasi menurut 
Sarwono (2006), terdapat beberapa korelasi 
antar karakter dalam penelitian ini yang 
tergolong dalam korelasi sangat kuat (0,75 
– 1) yaitu korelasi antara jumlah ruas dan 
jumlah cabang (0,816**), jumlah ruas dan 
diameter batang (0,788**), jumlah ruas dan 
diameter kayu (0,788**), jumlah ruas dan 
hasil (0,778**), diameter batang dan 
diameter kayu (0,968**), diameter batang 
dan hasil (0,901**), serta pada diameter 
kayu dan hasil (0,888**).  
Jika dilihat dari hubungan antara 
karakter lain terhadap hasil, karakter 
diameter batang memiliki nilai koefisien 
korelasi paling tinggi yaitu 0,901 kemudian 
diikuti oleh karakter diameter kayu dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,888. 
Hubungan tersebut menjelaskan bahwa 
semakin bertambahnya diameter batang 
dan diameter kayu pada setiap tanaman, 
maka diikuti dengan bertambahnya hasil 
dari tanaman kenaf generasi F2 berupa 
berat kering serat. Nilai koefisien korelasi 
positif dan signifikan juga ditunjukkan antara 
kedua komponen ini, dimana korelasi antara 
diameter batang dan diameter kayu memiliki 
koefisien sebesar 0,968. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat diketahui bahwa setiap 
pertambahan diameter batang akan diikuti 
dengan pertambahan diameter kayu. Hal 
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tersebut juga didukung dengan hasil analisa 
regresi yang dilakukan pada kedua karakter 
tersebut yang menunjukkan adanya bentuk 
hubungan positif dengan tingkat ketelitian 
tinggi yang menunjukkan bahwa hubungan 
antar kedua karakter ini memang 
memungkinkan untuk dipertimbangkan 
dalam kegiatan pemuliaan tanaman 
selanjutnya. Selain itu karakter diameter 
batang juga memiliki bentuk hubungan yang 
positif dan nyata dengan tingkat ketelitian 
tinggi terhadap hasil tanaman kenaf. 
Adapun beberapa penelitian dan 
analisa korelasi yang telah dilakukan oleh 
Bchekwu dan Showemimi (2004),    Pervin 
dan Haque (2012), serta Islam, Uddin, dan 
Heague (2001) menunjukkan hasil yang 
sama dimana koefisien korelasi antar 
karakter bernilai positif paling tinggi dan 
nyata terhadap hasil tanaman kenaf adalah 
karakter diameter batang dan tinggi 
tanaman. 
 
Tabel 1. Fungsi Regresi Linear Beberapa Karakter Tanaman Kenaf Generasi F2   
No. Karakter Bebas (X) Karakter Terikat (Y) Fungsi R2 
1. Jumlah ruas Jumlah cabang Y = -3,201 + 0,132X 0,665 
  Panjang batang Y = 141,896 + 1,467X 0,294 
  Diameter batang Y = 5,483 + 0,160X 0,622 
  Diameter kayu Y = 3,961 + 0,140X 0,621 
  Tebal kulit Y = 1,669 + 0,017X 0,053 
  Hasil Y = -0,528 + 0,173X 0,606 
2. Jumlah cabang Jumlah ruas Y = 27,625 + 5,002X 0,665 
  Panjang batang Y = 185,752 + 4,971X 0,089 
  Diameter batang Y = 10,023 + 0,708X 0,323 
  Diameter kayu Y = 7,965 + 0,609X 0,310 
  Tebal kulit Y = 2,136 + 0,087X 0,037 
  Hasil Y = 4,437 + 0,732X 0,287 
3.  Panjang batang Jumlah ruas Y = -3,980 + 3,272X 0,294 
  Jumlah cabang Y = -2,068 + 0,018X 0,089 
  Diameter batang Y = 0,842 + 0,053X 0,498 
  Diameter kayu Y = -0,052 + 0,046X 0,491 
  Tebal kulit Y = 1,043 + 0,006X 0,054 
  Hasil Y = -5,425 + 0,056X 0,474 
4.  Diameter batang Jumlah ruas Y = -8,290 + 3,897X 0,622 
  Jumlah cabang Y = -3,641 + 0,456X 0,323 
  Panjang batang Y = 88,782 + 9,439X 0,498 
  Diameter kayu Y = -0,544 + 0,850X 0,936 
  Tebal kulit Y = 0,728 + 0,139X 0,145 
  Hasil Y = -5,427 + 0,988X 0,812 
5. Diameter kayu Jumlah ruas Y = -4,487 + 4,436X 0,621 
  Jumlah cabang Y = -3,102 + 0,509X 0,310 
  Panjang batang Y = 98,662 + 10,669X 0,491 
  Diameter batang Y = 1,298 + 1,102X 0,936 
  Tebal kulit Y = 1,428 + 0,094X 0,051 
  Hasil Y = -4,315 + 1,108X 0,788 
6. Tebal kulit Jumlah ruas Y = 27,529 + 3,112X 0,053 
  Jumlah cabang Y = 0,427 + 0,421X 0,037 
  Panjang batang Y = 173,428 + 8,500X 0,054 
  Diameter batang Y = 8,637 + 1,047X 0,145 
  Diameter kayu Y = 7,572 + 0,547X 0,051 
  Hasil Y = 3,296 + 0,953X 0,100 
7. Hasil Jumlah ruas Y = 15,473 + 3,507X 0,606 
  Jumlah cabang Y = -0,755 + 0,392X 0,287 
  Panjang batang Y = 146,890 + 8,395X 0,474 
  Diameter batang Y = 6,526 + 0,822X 0,812 
  Diameter kayu Y = 4,935 + 0,711X 0,788 
  Tebal kulit Y = 1,684 + 0,105X 0,100 
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Tabel 2. Koefisien Korelasi Beberapa Karakter Tanaman Kenaf 
 
JR JC PB DB DC TK H 
JR 1 
      JC 0,816** 1 
     PB 0,542** 0,298** 1 
    DB 0,788** 0,569** 0,706** 1
   DC 0,788** 0,557** 0,700** 0,968** 1
  TK 0,230** 0,191** 0,231** 0,381** 0,227** 1
 H 0,778** 0,535** 0,688** 0,901** 0,888** 0,316** 1
Keterangan: * Nyata (taraf 5%); ** Sangat nyata (taraf 1%), JR (Jumlah Ruas); JC (Jumlah Cabang); PB 
(Panjang Batang); DB (Diameter Batang); DC (Diameter kayu); TK (Tebal Kulit); H (Hasil)
   
Hal serupa juga dikemukakan oleh 
Natasa et al. (2016), dimana analisa 
korelasi yang dilakukan terhadap beberapa 
varietas tanaman kenaf menunjukkan nilai 
koefisien yang tinggi dan berkorelasi positif 
antara komponen berat basah tanaman, 
berat batang, dan berat kering serat. 
Pengaruh antara ukuran batang 
baik diameter maupun tinggi tanaman ini 
dapat dijelaskan melalui fase pertumbuhan 
tanaman kenaf, dimana keduanya 
merupakan bagian vegetatif yang sama-
sama tumbuh dan berkembang pada masa 
vegetatif, sehingga terbentuknya serat pada 
kenaf sangat dipengaruhi oleh ukuran 
batang, baik diameter batang maupun 
panjang batang. Krismawati (2005) 
menyebutkan bahwa laju pertumbuhan 
tinggi tanaman paling tinggi pada stadia 
vegetatif 30 – 90 Hst, sedangkan laju 
pertumbuhan diameter batang terbesar 
pada stadia vegetatif 30 – 60 Hst. Hidayati 
(2014) dalam penelitiannya juga 
menyebutkan bahwa produktivitas tanaman 
kenaf ditinjau dari berat kering serat sangat 
dipengaruhi oleh ukuran batang, dimana 
tanaman dengan batang terlalu pendek atau 
batangnya kecil tidak menghasilkan serat. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa Setiap pasang karakter memiliki 
fungsi regresi linear positif dengan nilai 
koefisien determinasi R2 berbeda, yang 
dapat menunjukkan tingkat ketelitian yang 
berbeda. Adapun fungsi regresi tersebut 
terdiri dari beberapa pasang karakter, yaitu 
pada pasangan karakter jumlah ruas 
dengan jumlah cabang, jumlah ruas dengan 
diameter batang, jumlah ruas dengan 
diameter kayu, jumlah ruas dengan hasil, 
panjang batang dengan diameter batang, 
diameter batang dengan diameter kayu, 
diameter batang dengan hasil, dan diameter 
kayu dengan hasil menujukkan grafik positif, 
yang berarti terdapat penambahan jumlah 
cabang, diameter batang, diameter kayu, 
dan hasil pada setiap peningkatan jumlah 
ruas, panjang batang, diameter batang, dan 
diameter kayu dengan nilai koefisien 
determinasi R2 lebih dari 0,50. Selain itu 
dari penelitian ini juga dapat diketahui 
bahwa semua koefisien korelasi antar 
karakter tanaman bernilai positif dan nyata 
pada taraf 5% maupun 1 %. 
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